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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan E-Modul Pendidikan Pancasila dalam 
membantu mewujudkan Profil Pelajar Pancasila di SMPN 51 Palembang yang 
valid, praktis dan efektif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. Untuk itu 
peneliti menggunakan metode penelitian Research and Development (R&D) dalam 
hal ini model FOUR-D yaitu Define (pendefinisian), Design (perancangan), 
Development (pengembangan), dan Disseminate (Penyebaran). E-Modul ini sudah 
dikembangkan dan diuji cobakan ke peserta didik kelas VII SMP Negeri 51 
Palembang. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat dibuktikan bahwa 
E-Modul Pendidikan Pancasila ini terbukti valid dilihat dari hasil validasi Ahli 
Media sebesar 3,35, Ahli Konten sebesar 3,61, dan Ahli Bahasa sebesar 3,25, 
praktis dapat dilihat dari peningkatan hasil pretest dan posttest pada saat uji coba 
ke lapangan dengan mendapatkan nilai rata-rata sebesar 36,94%, dan efektif dilihat 
dari hasil rekapitulasi tes perorangan dengan rerata sebesar 4,66 dan tes kelompok 
kecil dengan rerata 4,45. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa E-Modul 
Pendidikan Pancasila dalam membantu mewujudkan Profil Pelajar Pancasila SMP
valid, praktis, dan efektif.

Kata Kunci: Penelitian dan Pengembangan, E-Modul Pendidikan Pancasila,
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Development of Pancasila Education E-Modules in Helping Realize the 
Profile of Pancasila Students at SMPN 51 Palembang
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ABSTRACT

This study aims to produce Pancasila Education E-Modules in helping to realize the 
Pancasila Student Profile at SMPN 51 Palembang which is valid, practical and 
effective in improving student learning outcomes. For this reason, researchers use 
the Research and Development (R&D) research method in this case the FOUR-D 
model, namely Define, Design, Development, and Disseminate. This E-Module has 
been developed and tested on students in grade VII of SMP Negeri 51 Palembang. 
Based on the results of research and discussion, it can be proven that this Pancasila 
Education E-Module is proven to be valid seen from the validation results of Media 
Experts of 3.35, Content Experts of 3.61, and Language Experts of 3.25, practical 
can be seen from the increase in pretest and posttest results during field trials by 
getting an average score of 36.94%, and effective seen from the recapitulation of 
individual tests with an average of 4.66 and small group tests with an average of 
4.45. Thus it can be concluded that the Pancasila Education E-Module in helping to 
realize the Pancasila Junior High School Student Profile is valid, practical, and 
effective.
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan adalah upaya untuk memungkinkan manusia mengembangkan 

potensinya melalui proses pembelajaran dan/atau cara lain yang dikenal dan diakui 

dalam masyarakat. Bahwa pendidikan berlangsung selama sepanjang hayat (long 

life education), (Pristiwanti, 2022). Pendidikan juga merupakan jalur tempuh para 

pelajar dan mahasiswa dalam meraih masa depan yang gemilang. Pendidikan 

nasional berfungsi untuk mengembangkan keterampilan sebagai bagian dari 

pendidikan kehidupan bangsa dan membentuk watak dan peradaban bangsa yang 

bernilai. Pada pasal 3 Undang - Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional memuat tentang tujuan Pendidikan yakni berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Utari & 

Afendi, 2022). 

Keterampilan dalam hal ini kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor 

peserta didik. Menurut teori belajar Benyamin Samuel Bloom (1956) mengenai 

jenis belajar yang mencetuskan konsep taksonomi. Taksonomi belajar sendiri 

merupakan pengelompokan tujuan belajar berdasarkan wawasan belajar atau 

domain belajar ada tiga domain yaitu Kawasan kognitif, Kawasan afektif, dan 

Kawasan psikomotorik (Yuberti, 2014). 

 Menumbuhkan berbagai inovasi dan mencapai hasil yang memuaskan demi 

tujuan Pendidikan yang melahirkan sumber daya manusia yang berkualitas, maka 

Pendidikan Indonesia harus mencapai berbagai hal yang berkaitan dengan proses 

Pendidikan itu sendiri dan tentu juga menuntut untuk terus beriringan dengan 

kebutuhan dan tuntutan jaman, maka Pendidikan sebagai  proses pembelajaran 

dipengaruhi oleh beberapa faktor tertentu seperti bahan pembelajaran, faktor 

lingkungan, faktor sarana dan prasarana, serta faktor bakat individu peserta didik. 
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Dengan demikian, hasil pendidikan tergantung pada banyak faktor, (Mintarsih. Didi 

Tarmedi, 2020). 

Kegiatan pembelajaran merupakan suatu proses komunikasi antara tenaga 

pendidik dan peserta didik, dimana tenaga pendidik yang biasa disebut guru 

menyampaikan informasi (komunikator) kepada peserta didik (komunikator), 

(Najuah. Suhendro, 2020). Proses inilah yang nantinya mempengaruhi keberhasilan 

pembelajaran. Jika kedua proses komunikasi tersebut dilakukan, hasil belajar 

konsisten dengan keberhasilan komunikasi. Karena keberhasilan komunikasi ini 

berkaitan erat dengan beberapa komponen inti dari proses pembelajaran. Memang 

jika ada salah satu komponen yang hilang, maka pembelajaran akan menemui 

hambatan atau tidak dapat terlaksana dengan baik. 

 Sejarah Pendidikan Indonesia tentu memiliki berbagai cerita yang menarik 

dari masa kemasa, mulai dari pendidikan Hindu - Buddha (Syaharuddin & Susanto, 

2019) hingga pendidikan pada masa reformasi. Dalam upaya meningkatkan 

karakter peserta didik sejarah pendidikan Indonesia hingga saat ini memberikan 

gambaran kepada kita bahwa pendidikan masih memegang peranan penting dalam 

membentuk karakter pribadi peserta didik. Walaupun sistem penerapannya 

berbeda, namun pembelajaran tersebut memiliki tujuan yang sama. Mulai dari 

pendidikan agama, pendidikan akibat penjajahan hingga pendidikan pasca 

kemerdekaan. Setiap zaman pasti mengalami perubahan sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat saat ini dan mampu menjawab tantangan masa depan. 

Pendidikan karakter merupakan isu yang menjadi fokus dalam dunia 

pendidikan. Peserta didik memiliki tanggung jawab yang sama dalam 

pembelajaran. karakter singkatnya dapat dipahami sebagai sebuah jati diri 

seseorang (Maulana Aditia et al., 2022). Pendidikan merupakan isu utama dalam 

memajukan generasi penerus bangsa dalam perkembangan intelektual peserta didik. 

Dengan memiliki karakter yang baik dapat mencerminkan semangat Pancasila, para 

pelajar siap menjadi generasi emas tahun 2045 dan menghadapi perubahan di masa 

depan (Chotimah et al., 2021). Perkembangan intelektual inilah yang akan 

membentuk kepribadian. Karakter inilah yang dapat memengaruhi kemajuan dari 

suatu negara, dengan adanya karakter yang baik oleh generasi penerus bangsa maka 
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sumber daya manusia pun menjadi meningkat. Setiap karakter positif sesungguhnya 

akan merujuk pada sifat-sifat mulia (S. & S. A. T. Ginting, 2020). Dengan 

demikian, pendidikan karakter adalah suatu sistem pendidikan yang menanamkan 

nilai-nilai yang sesuai dengan budaya bangsa dengan aspek penyusunnya yaitu 

pengetahuan (kognisi), sikap, emosi (emosi), dan perbuatan, baik terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa (YME), baik untuk diri sendiri maupun untuk masyarakat, dan 

rakyatnya. Pemerintah Indonesia mengembangkan kebijakan dalam rangka 

pengembangan identitas nasional (Muchtar & Suryani, 2019). 

 Saat ini banyak pihak yang menuntut efisiensi dan kualitas pelaksanaan 

pendidikan karakter di lembaga pendidikan formal. Tuntutan tersebut didasari oleh 

fenomena sosial yang berkembang, yaitu meningkatnya kenakalan remaja di 

masyarakat, seperti tawuran massal dan berbagai kasus dekadensi moral lainnya. 

Bahkan di beberapa kota besar, fenomena sudah mencapai tingkat yang sangat 

memprihatinkan. Oleh karena itu, sebagai wadah resmi promosi generasi muda 

lembaga pendidikan formal, diharapkan dapat meningkatkan perannya dalam 

pengembangan kepribadian siswa, meningkatkan intensitas dan kualitas pendidikan 

karakter.  

Pendidikan karakter saat ini menjadi topik yang hangat diperdebatkan dalam 

dunia pendidikan. Setiap peserta didik memiliki tanggung jawab yang sama dalam 

pembelajaran. Pendidikan merupakan pilar utama dalam memajukan generasi 

penerus bangsa untuk perkembangan intelektual anak. Perkembangan intelektual 

nantinya membentuk kepribadian atau karakter anak. Mengingat pentingnya 

karakter dalam menciptakan sumber daya manusia yang tangguh (SDM), maka 

perlunya pendidikan karakter harus dilaksanakan dengan baik. Dapat dikatakan 

bahwa pembentukan karakter merupakan sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan. Itu sebabnya berbagai pihak, pemerintah, masyarakat, keluarga dan 

sekolah membutuhkan perhatian (Hasanah et al., 2022). 

Pembahasan Pancasila dalam dunia pendidikan menarik perhatian 

masyarakat. Temuan bahwa pembahasan Pancasila dalam dunia pendidikan 

semakin meningkat sejak saat itu. Pasca reformasi dapat dilihat dari tiga sudut 

pandang, yaitu legitimasi yang diterapkan oleh kekuatan-kekuatan fleksibel. 
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Pertumbuhan cadangan yang kurang konsisten dan pengembangan Pancasila di 

bidang pendidikan setelah reformasi. Perubahan Peraturan Perundang-undangan 

untuk mengakui keberadaan Pendidikan Pancasila. Perspektif pengakuan 

menunjukkan bahwa pengakuan terhadap kesaktian Pancasila belum terjadi utuh 

dan mampu memberikan keyakinan penuh akan kehadiran Pancasila dalam dunia 

pendidikan. Dapat kita lihat dimana UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 

2003 tidak memberikan perhatian Pelajaran Pancasila dari SD hingga SMA. Dalam 

perspektif kelembagaan muncul Pancasila di bidang pendidikan, Lembaga negara 

bernama Unit Kerja Presiden Bidang Pembinaan Ideologi Pancasila (UKP PIP) 

mulai menguat dan kemudian menjadi BPIP sebagai bagian dari Upaya 

konstitusionalisasi Pancasila untuk menegaskan kembali Pendidikan Pancasila 

sebagai pendidikan negara (Hastangka & Ediyono, 2023). 

Produk yang dapat kita sanding dengan pengajaran berupa bahan ajar yang 

menjadi pegangan peserta didik. Pengajaran merupakan sebuah proses komunikasi 

yang memerlukan penciptaan atau pelaksanaan proses komunikasi untuk 

memberikan informasi kepada peserta didik. Bahan ajar berkualitas tinggi 

diperlukan untuk menyampaikan pelajaran dengan baik kepada peserta didik. 

Namun, saat ini bahan ajar yang digunakan dalam pengajaran masih berupa bahan 

ajar konvensional berupa cetakan sebagai referensi pendidik untuk menyampaikan 

materi di kelas. Buku ajar yang terbatas diberikan kepada peserta didik dalam 

pengajaran materi tentang kewenangan lembaga - lembaga negara, sehingga 

menurunkan minat peserta didik untuk belajar dan meningkatkan keterampilan 

berpikir mereka. Oleh karena itu, pengajaran harus menarik minat peserta didik 

untuk belajar dan menggunakan media yang menarik sebagai solusinya. (Ginting et 

al., 2022). 

Sehubungan dengan hal tersebut juga seiring berkembangnya teknologi saat 

ini yang mana dapat membantu memfasilitasi proses belajar mengajar yang 

dilakukan oleh peserta didik dan tenaga pendidik. Dunia digital saat ini 

menawarkan kemudahan dan tujuan yang berbeda-beda bagi penggunanya 

Pemanfaatan e-modul digital saat ini merupakan upaya menuju perbaikan dan 

perubahan juga kualitas, aksesibilitas dan efektivitas biaya pengajaran yang 
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ditawarkan kepada peserta didik mengacu pada manfaat jaringan komunitas 

pembelajaran dalam mengatasi tantangan Globalisasi digital saat ini (Wulan et al., 

2023). Kecanggihan teknologi saat ini memengaruhi nilai-nilai luhur bangsa 

Pancasila. Pada saat ini nilai-nilai Pancasila mulai luntur dan hilangnya kebiasaan 

masyarakat dalam kehidupan sehari-hari seperti gotong royong dan saling 

menghormati. Instansi pendidikan seperti sekolah hendaknya tidak hanya 

mengedepankan aspek kognitif saja tanpa memperhatikan aspek emosional dan 

psikomotorik (Nurgiansah, 2021a). 

Profil Pelajar Pancasila menjadi kunci dari persoalan tersebut. Profil Pelajar 

Pancasila bertujuan untuk membangun generasi yang dapat memahami dan 

menghayati nilai-nilai Pancasila. Dimanapun dan bagaimanapun karakter menjadi 

sangat penting bagi akademisi membentuk jati diri (Farid, 2021). Dalam 

meningkatkan Pendidikan karakter, Kemendikbud menjadikan Profil Pelajar 

Pancasila sebagai visi dan misi Kemendikbud yang tertuang pada Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020. Profil Pelajar Pancasila dilatar 

belakangi oleh kemajuan teknologi, pergeseran sosial budaya, dan perbedaan 

lingkungan kerja semua tingkatan di lapangan pada bidang Pendidikan dan 

kebudayaan yang akan datang (Wahidah et al., 2023). 

Profil Pelajar Pancasila merujuk kepada 6 karakter yang terdiri dari 1) 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia; 2) 

berkebinekaan global; 30 bergotong royong; 4) mandiri; 5) bernalar kritis; 6) 

kreatif. Dari keenam karakter tersebut terdapat karakter lain yaitu berpikir kritis 

yang menjadi inti dari tujuan Pendidikan serta menjadi sebuah keharusan peserta 

didik dalam menghadapi tantangan di dunia nyata. Keenam nilai-nilai profil pelajar 

Pancasila ini pula dapat diaktualisasikan melalui berbagai cara salah satunya yakni 

melalui proyek (Chotimah et al., 2023). Selaras dengan yang disampaikan (Ulandari 

& Dwi Rapita, 2023) P5 hendaknya dilaksanakan sebagai bagian dari upaya 

penguatan karakter peserta, pengukuran dapat dilakukan dengan mengoperasikan 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Bagi Pelajar. 

Paradigma pembelajaran abad 21 mengatakan bahwa guru harus mampu 

menggunakan teknologi digital, jaringan, dan alat komunikasi yang tepat untuk 
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mengakses, mengelola, memadukan, mengevaluasi, dan membuat informasi untuk 

berhasil mengajar. Hal ini sesuai dengan Permendikbud No. 22 tahun 2016, yang 

menetapkan standar proses pendidikan dasar dan menengah. Permendikbud 

tersebut mencakup penggunaan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran. Pengembangan bahan ajar, 

seperti modul digital (e-modul atau modul elektronik), adalah salah satu cara 

pendidik dapat menghadapi tantangan global. 

Dikemukakan pada buku saku merdeka belajar terkhusus kepada komunitas 

pemuda pelajar merdeka yang diunggah di situs resmi Kemendikbudristek, bahwa 

dalam kurikulum merdeka pengajar mempunyai fleksibilitas dalam memilih 

berbagai alat bantu pengajaran yang disesuaikan dengan keperluan, ketertarikan 

belajar, dan juga fasilitas yang mendukung. Salah satu alat bantu pengajaran yang 

bisa dipakai pengajar dalam proses pembelajaran ialah bahan pengajaran. E-Modul 

merupakan suatu modul yang menggunakan teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK), kelebihannya dibandingkan dengan modul cetak adalah interaktif sehingga 

lebih mudah untuk digunakan, memungkinkan untuk menampilkan gambar, audio, 

video dan animasi, serta dilengkapi dengan tes/kuis formatif yang dapat 

memberikan umpan balik secara otomatis dengan cepat, (Ricu Sidiq & Najuah, 

2020). Pengembangan e-modul Pendidikan Pancasila ini merupakan langkah yang 

baik dalam mengajarkan dan melatih peserta didik dalam mewujudkan Profil 

Pelajar Pancasila. 

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Pengembangan E-Modul 

Pendidikan Pancasila dalam membantu mewujudkan Profil Pelajar Pancasila di 

SMPN 51 Palembang. antara lain Penelitian yang dilakukan oleh (Nuriyah et al., 

2023) Pengembangan E-Modul Pendidikan Agama Islam Dan budi 

Pekerti Materi Menghindari Pergaulan Bebas berbasis Karakter Pelajar Pancasila 

Akhlak Mulia fase-E Menggunakan Aplikasi Flip Pdf Professional Di SMAN 1 

Rengeltuban Jurnal Pendidikan Islam, 2023, Bojonegoro, 

Indonesia. Tujuan dari penelitian ini yaitu menciptakan produk berupa e-modul 

yang memuat bahasa, desain, isi, dan mempermudah guru dalam menggunakan 

buku berbasis karakter pelajar Pancasila akhlak mulia. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa e-modul ini mencapai kriteria kelayakan dengan persentase 

kesesuaian isi sebesar 97%, kepraktisan sebesar 94.5%, kebahasaan dengan 

persentase sebesar 94%, dan desain dengan persentase sebesar 96%. Jadi dapat 

ditarik kesimpulan berdasarkan hasil persentase bahwa e-modul ini layak untuk 

digunakan. 

 Penelitian yang dilakukan oleh (Andhini et al., 2022)  Nilai 

Kearifan Lokal dalam E-LKS Berbasis Wayang Suku raga sebagai Perwujudan 

Profil Pelajar Pancasila Jurnal Pedagogi dan 

Pembelajaran, 2022, Sukabumi, Indonesia. Penelitian    ini    bertujuan    untuk 

menciptakan nilai kearifan lokal dalam E-LKS berbasis wayang suku raga sebagai 

perwujudan Profil Pelajar Pancasila.  Penelitian ini sudah mencapai nilai kelayakan 

sebesar 90,5 % d yang berarti pada rentang 81%-100% yaitu berada pada kategori 

Sangat Valid. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Nitami, 2020) dengan judul 

Pengembangan Bahan Ajar PPKn Berbasis e- Modul Pada Materi Makna 

Kedaulatan dan Demokrasi Pancasila di Kelas VIII SMP Negeri 19 Kota Jambi

yang diterbitkan oleh Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan Jurusan 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Jambi, 2020, Jambi Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan bahan ajar PPKn Berbasis e-modul pada Materi Makna 

Kedaulatan dan Demokrasi Pancasila di Kelas VIII SMPN 19 Kota Jambi dan untuk 

mengetahui kualitas bahan ajar yang telah dikembangkan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa e-modul ini telah melalui proses uji kelayakan yang 

dibuktikan dengan hasil uji ahli materi sebesar 78% atau dikategorikan menarik dan 

baik untuk digunakan. 

Studi pendahuluan bersama guru Pendidikan Pancasila di SMPN 51 

Palembang, didapatkan hasil bahwa adanya keterbatasan e-modul pembelajaran dan 

buku yang dapat diakses di perpustakaan serta bahan ajar yang diaplikasikan oleh 

guru masih terbatas dan menggunakan format cetak sebagai alat bantu pengajar 

dalam menyampaikan materi di kelas terutama setelah diterapkannya kurikulum 

merdeka. Kondisi ini mengakibatkan pembelajaran menjadi tidak optimal karena 
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beberapa peserta didik harus berbagi bahan ajar dengan beberapa peserta didik 

lainnya, sehingga peserta didik menjadi kurang konsentrasi dalam mengikuti 

pelajaran. Selain itu, sekolah ini juga masih dalam tahap awal dari penerapan 

kurikulum merdeka dengan hal ini, adanya pengembangan e-modul profil pelajar 

Pancasila peserta didik mampu terdorong untuk berpikir kritis dan menggunakan 

sumber daya lain yang lebih menarik. Oleh karena itu, dengan tersedianya e-modul 

Profil Pelajar Pancasila peserta didik dapat lebih fokus dalam mengikuti pelajaran. 

Dan materi-materi pelajaran lebih mudah dipelajari tentunya juga lebih menarik.  

Berdasarkan penjabaran dari latar belakang terkait informasi dan 

pentingnya penelitian ini dilakukan, maka judul penelitian ini yakni 

Pengembangan E-Modul Pendidikan Pancasila Dalam Membantu 

Mewujudkan Profil Pelajar Pancasila di SMPN 51 Palembang  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari penjabaran permasalahan penelitian dan pentingnya penelitian ini 

dilakukan yang telah dijelaskan di atas dapat disimpulkan bahwa rumusan masalah 

penelitian adalah: 

1.2.1 Bagaimana mengembangkan E-Modul Pendidikan Pancasila dalam 

Membantu Mewujudkan Profil Pelajar Pancasila di SMPN 51 Palembang 

yang valid? 

1.2.2 Bagaimana mengembangkan E-Modul Pendidikan Pancasila dalam 

Membantu Mewujudkan Profil Pelajar Pancasila di SMPN 51 Palembang 

yang praktis? 

1.2.3   Bagaimana efektivitas dari E-Modul Pendidikan Pancasila dalam Membantu 

Mewujudkan Profil Pelajar Pancasila di SMPN 51 Palembang yang telah 

dikembangkan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan penjabaran permasalahan penelitian yang telah dipilih, maka 

tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah: 
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1.3.1 Untuk mengembangkan E-Modul Pendidikan Pancasila dalam membantu 

mewujudkan Profil Pelajar Pancasila di SMPN 51 Palembang yang valid. 

1.3.2 Untuk mengembangkan E-Modul Pendidikan Pancasila dalam membantu 

mewujudkan Profil Pelajar Pancasila di SMPN 51 Palembang yang praktis. 

1.3.3 Untuk mengetahui efektivitas dari pengembangan E-Modul Pendidikan 

Pancasila dalam membantu mewujudkan Profil Pelajar Pancasila di SMPN 

51 Palembang yang telah dikembangkan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis 

maupun praktis yaitu: 

 

1.4.1 Secara teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan tinjauan 

pustaka bagi para akademisi dalam pengkajian pada Pengembangan E-Modul 

Pendidikan Pancasila dalam Membantu Mewujudkan Profil Pelajar Pancasila di 

SMPN 51 Palembang 

 

1.4.2 Secara Praktis  

Secara praktisnya, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat khususnya 

dalam pembelajaran dan dunia Pendidikan sebagai berikut: 

 

1.4.2.1 Bagi Pendidik 

Pendidik dapat memberikan dampak positif pada pendekatan pengajaran 

dan pembelajaran Pancasila di tingkat SMP, dengan memanfaatkan potensi 

teknologi informasi dengan menggunakan E-Modul Pendidikan Pancasila dan 

memberikan kontribusi signifikan dalam mencapai profil pelajar Pancasila yang 

diinginkan. 
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1.4.2.2 Bagi Peserta Didik 

Memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk memahami materi 

Pendidikan Pancasila melalui pengembangan E-Modul ini, serta diharapkan peserta 

didik lebih tertarik dan berminat untuk lebih giat belajar Pendidikan Pancasila 

dalam mewujudkan Profil Pelajar Pancasila. 

 

1.4.2.3 Bagi Sekolah dan Pemerintah 

Sekolah dan pemerintah dapat berkontribusi dalam upaya meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan dapat memberikan manfaat bagi tenaga pendidik dengan 

adanya E-Modul Pendidikan Pancasila ini. 
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